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ABSTRAK

Fatimah, Nurul. 2022. “Pengaruh Mode/ Contextual Teaching and Learning
Terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran IPS Kelas VIll MTs
Sunan Giri Sumberjaya Gondanglegi”. Skripsi. Program Studi
Pendidikan llmu Pengetahuan Sosial Universitas Islam Raden
Rahmat Kepanjen Malang. Pembimbing: Dr. Hendra Rustantono,
M.Pd

Kata Kunci: pelajaran IPS, model contextual teaching and learning, hasil
belajar.

Penelitian ini merupakan upaya untuk mengetahui pengaruh mode/
contextual teaching and /learning terhadap hasil belajar siswa mata
pelajaran IPS Kelas VIII MTs Sunan Giri Sumberjaya Gondanglegi tahun
ajaran 2022/2023. Penelitian ini untuk menjawab pertanyaan: Apakah
terdapat pengaruh mode/ contextual teaching and learning terhadap hasil
belajar siswa mata pelajaran IPS Kelas VIII MTs Sunan Giri Sumberjaya
Gondanglegi.

Penelitian ini  menggunakan metode kuantitatif. Metode
pengumpulan data pada skripsi ini menggunakan metode angket dan
metode dokumentasi. Populasi dan sampel penelitian ini sebanyak 26
siswa.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, pengaruh mode/ contextual
teaching and learning terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran IPS
Kelas VIIIl MTs Sunan Giri Sumberjaya Gondanglegi adalah sebesar 27 %.
Artinya adalah sebanyak 27 % hasil belajar dipengaruhi oleh mode/
contextual teaching and learning, sedangakan 73% hasil belajar siswa
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada dalam penelitian ini. Hasil
analisis uji hipotesis penelitian ini menunjukkan bahwa nilai t hitung =
2,396 > t tabel = 1,706 maupun signifikansi 0,021 < 0,05, sehingga
hipotesis nihil ditolak dan hipotesis alternative diterima, hasilnya signifikan
dengan kesimpulan bahwa terdapat pengaruh mode/ contextual teaching
and learning terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran IPS Kelas VIII
MTs Sunan Giri Sumberjaya Gondanglegi. Hasil ini membuktikan bahwa
pembelajaran dengan menggunakan mode/ contextual teaching and
learning telah memberi dampak dalam meningkatkan hasil belajar.



ABSTRAK

Fatimah, Nurul. 2022. “Pengaruh Model Contextual Teaching and Learning
Terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran IPS Kelas VIll MTs
Sunan Giri Sumberjaya Gondanglegi”. Skripsi. Program Studi
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Universitas Islam Raden
Rahmat Kepanjen Malang. Pembimbing: Dr. Hendra Rustantono,
M.Pd

Keywords: Social Studies learning, contextual teaching and learning model,
learning outcomes

This research is an attempt to determine the effect of the influence
of contextual teaching and learning model on student learning outcomes
of social studies subjects Class VIII MTs Sunan Giri Sumberjaya
Gondanglegi academic year 2022/2023. This study is to answer the
question: Is there an influence of contextual teaching and learning model
on the learning outcomes of students of social studies subjects Class VI
MTs Sunan Giri Sumberjaya Gondanglegi.

This research uses quantitative methods. The data collection
method in this thesis uses the questionnaire method and the
documentation method. The population and sample of this study were 26
students.

The results of this study indicate that the effect of the influence of
contextual teaching and learning model on the learning outcomes of social
studies subjects Class VIII MTs Sunan Giri Sumberjaya Gondanglegi is
equal to 27%. This means that as many as 27% of learning outcomes are
influenced by the contextual teaching and learning model, while 73% of
student learning outcomes are influenced by other variables that do not
exist in this study. The results of the hypothesis test analysis showed that
the value of t count = 2.396 >t table = 1.706 and the significance of 0.021
< 0.05, so that the hypothesis is rejected and the alternative hypothesis is
accepted, the results are significant with the conclusion that there is an
influence of contextual teaching and learning model on student learning
outcomes of social studies subjects Class VIIIl MTs Sunan Giri Sumberjaya
Gondanglegi. These results prove that learning by using the contextual
teaching and learning model has an impact in improving learning
outcomes.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu upaya pedagodis
untuk mentrasfer sejumlah nilai yang dianut oleh masyarakat suatu
bangsa kepada sejumlah subjek didik melalui proses pembelajaran
(Anwar, 2014:64). Pendidikan adalah usaha sadar manusia untuk
menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi pembawaan baik
jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada di dalam
masyarakat dan kebudayaan kemudian mewariskannya kepada generasi
berikutnya untuk dikembangkan dalam hidup dan kehidupan yang terjadi
dalam proses pendidikan (lhsan, 2013:1).

Proses belajar mengajar akan berjalan dengan efektif apabila
seorang guru mampu menggunakan model pembelajaran yang tepat. Hal
tersebut disebabkan karena model pembelajaran mempunyai andil yang
cukup besar dalam proses belajar mengajar. Dengan menggunakan model
yang aktif dan menyenangkan diharapkan dapat mempengaruhi hasil
belajar peserta didik. Model pembelajaran tersebut adalah model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning.

Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning merupakan
konsep pembelajaran yang menekankan pada keterkaitan antara materi
pembelajaran dengan dunia kehidupan siswa secara nyata, sehingga

peserta didik mampu menghubungkan dan menerapkan kompetensi hasil



belajarnya dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik akan merasakan
pentingnya belajar dan akanmemperoleh makna yang mendalam terhadap
apa yang akan dipelajarinya (Rusman, 2013:187).

Penelitian terdahulu bertemakan metode diskusi berpengaruh
terhadap prestasi belajar antara lain: (Kodrikan, 2014; Ginting, 2013;
Parmono, dkk. 2013; Fiteriani & Solekha, 2016; Mubin, 2016). Hasil
penelitian di atas menunjukkan bahwa model Contextual Teaching and
Learning berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

Adapun model pembelajaran Contextual Teaching and Learning ini
sangat berperan dalam pembelajaran IPS karena mempunyai karakteristik
yang membedakan dengan model pembelajaran lainya, yaitu (1) kerja
sama (2) saling menunjang (3) menyenangkan, mengasyikkan (4) tidak
membosankan, (5) belajar dengan bergairah (6) pembelajaran terintegrasi
dan menggunakan berbagai sumber peserta didik aktif. Model
pembelajaran ini diharapkan dapat mempengaruhi nilai hasil belajar
peserta didik pada mata pelajaran IPS.

Gunawan (2015:37) menyatakan, “Pembelajaran IPS bertujuan
membentuk warga negara yang berkemampuan sosial dan yakin akan
kehidupannya sendiri di tengah-tengah kekuatan fisik dan sosial, yang
pada gilirannya akan menjadi warga negara yang baik dan bertanggung
jawab.” Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran limu
Pengetahuan Sosial (IPS) mempunyai peranan penting dalam
mengarahkan anak didik untuk dapat menjadi warga negara Indonesia

yang demokratis, bertanggung jawab, serta warga dunia yang cinta damai.



Mata pelajaran IPS tentu saja memiliki beberapa karakteristik yang
berbeda dengan mata pelajaran lainnya. Karakteristik mata pelajaran IPS
jika dilihat dari aspek ruang lingkup materinya menggunakan pendekatan
lingkungan yang luas, menggunakan pendekatan terpadu antarmata
pelajaran yang sejenis, berisi materi konsep, nilai-nilai sosial, kemandirian,
dan kerjasama, mampu memotivasi peserta didik untuk aktif, kreatif dan
inovatif dan sesuai dengan perkembangan anak, mampu meningkatkan
keterampilan peserta didik dalam berpikir dan memperluas cakrawala

budaya (Susanto, 2016:22).

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dinyatakan bahwa kajian bidang
studi IPS ini mencakup lingkungan sosial, ilmu bumi, ekonomi
pemerintahan.

Berdasarkan kenyataan di atas maka peneliti tertarik untuk
melakukan meneliti pengaruh model pembelajaran Contextual Teaching
and Learning pada mata pelajaran IPS yang dimana dalam proses
pembelajarannya lebih menekankan pada keterkaitan materi ajar dengan
menghubungkan pada situasi kehidupan peserta didik secara nyata. Hasil
belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melakukan
kegiatan belajar. Hasil belajar peserta didik dapat diketahui setelah
diadakan evaluasi dapat memperlihatkan tentang tinggi atau rendahnya
prestasi belajar peserta didik.

Hasil dari pra-survey yang dilakukan peneliti, menunjukkan bahwa

ada masalah yang dihadapi peserta didik dalam mempelajari materi mata



pelajaran IPS. Beberapa peserta didik, mereka kurang termotivasi untuk
belajar IPS. Bahkan mereka merasa bosan saat proses belajar mengajar
sedang berlangsung. Setelah melakukan prasurvey dengan guru mata
pelajaran IPS diketahui bahwa sebagian dari peserta didik masih
mendapatkan nilai dibawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Dalam
proses pembelajarannya pun belum maksimal, kondisi pembelajaran
kurang kondusif. Banyak peserta didik yang tidak memperhatikan guru
serta peserta didik lebih sering melakukan hal-hal di luar dari aktifitas
belajar seperti mengobrol dengan teman dan mengantuk. Selain itu,
peserta didik kurang berani dalam menyampaikan pendapat maupun
menanyakan hal-hal yang kurang dipahami. Sehingga masih banyak
peserta didik yang mendapatkan nilai hasil belajar di bawah KKM. Bahwa
68,32% peserta didik mendapatkan nilai ulangan harian satu dibawah
Kriteria Ketuntasan Minumum (KKM). Sedangkan KKM mata pelajaran IPS
di SMP Sunan Giri Sumberjaya Gondanglegi adalah 75.

Berawal dari permasalahan tersebut, peneliti berusaha mencoba
menggunakan model pembelajaran yang lebih inovatif dalam
menyampaikan materi pelajaran IPS, karena berdasarkan hasil prasurvey
yang peneliti lakukan di kelas VIIIl MTs Sunan Giri Sumberjaya Gondanglegi
guru masih menggunakan model pembelajaran dimana secara umum
pusat pembelajaran berada pada guru dan peran siswa hanya melakukan
aktifitas sesuai petunjuk guru yang membuat peserta didik merasa bosan
dan berdampak pada hasil belajar peserta didik yang masih berada

dibawah KKM.



Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti mengajukan penelitian
dengan judul “Pengaruh model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran IPS kelas VIII MTs
Sunan Giri Sumberjaya Gondanglegi”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, peneliti
merumuskan masalah sebagai berikut: “Bagaimaan pengaruh model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning terhadap hasil belajar
siswa mata pelajaran IPS kelas VIII MTs Sunan Giri Sumberjaya
Gondanglegi?”

C. Tujuan

Tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk pengaruh model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning terhadap hasil belajar
siswa mata pelajaran IPS kelas VIII MTs Sunan Giri Sumberjaya
Gondanglegi.

1. Secara Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan wawasan
dalam dunia pendidikan, tentang pengaruh model pembelajaran

Contextual Teaching and Learningterhadap hasil belajar IPS.

2. Secara praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang
berarti bagi:
a. Sekolah, sebagai informasi mengenai hasil belajar peserta

didik sehingga dapat dijadikan acuan untuk meningkatkan



kualitas pembelajaran, tujuan pendidikan dalam lingkup
sekolah dan untuk mencapai kemajuan pendidikan.

b. Guru, sebagai masukan mengenai model pembelajaran yang
efektif dan sesuai dengan karakteristik mata pelajaran IPS
dan juga kebutuhan peserta didik.

c. Peserta didik, sebagai motivasi melalui model pembelajaran
agar dapat meningkatkan hasil belajar.

d. Peneliti, sebagai salah satu syarat memperoleh gelar S1
dalam Pendidikan IPS Universitas Islam Raden Rahmat
Malang.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan wawasan
dalam dunia pendidikan, tentang pengaruh model pembelajaran
Contextual Teaching and Learningterhadap hasil belajar IPS.
2. Manfaat Praktis

a. Sekolah, sebagai informasi mengenai hasil belajar peserta
didik sehingga dapat dijadikan acuan untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran, tujuan pendidikan dalam lingkup
sekolah dan untuk mencapai kemajuan pendidikan.

b. Guru, sebagai masukan mengenai model pembelajaran yang
efektif dan sesuai dengan karakteristik mata pelajaran IPS
dan juga kebutuhan peserta didik.

c. Peserta didik, sebagai motivasi melalui model pembelajaran



agar dapat meningkatkan hasil belajar.
d. Peneliti, sebagai salah satu syarat memperoleh gelar S1
dalam Pendidikan IPS Universitas Islam Raden Rahmat

Malang.

F. Definisi Operasional

Definisi operasional variabel adalah suatu dimensi yang diberikan pada

suatu variabel dengan memberikan arti atau menspesifikasikan kegiatan

atau membenarkan suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur

variabel tersebut (Sugiyono, 2014). Ada dua definisi operasional variabel

pada penelitian ini, yaitu model Contextual Teaching and Learning dan

hasil belajar

1.

Contextual Teaching and Learning
Menurut  (Rahayuningsih:2013) ada tujuh indikator
Contextual Teaching and Learning sehingga bisa dibedakan dengan

model lainnya, yaitu:

a. Modeling (pemusatan perhatian, motivasi, penyampaian

kompetensi tujuan, pengarahan-petunjuk, rambu-rambu,

contoh),
b. Questioning (eksplorasi, membimbing, menuntun,
mengarahkan, mengembangkan, evaluasi, inkuiri,

generalisasi),
c. Learning community(seluruh siswa partisipatif dalam

belajar kelompok atau individual, m/nds-on, hands-on,



mencoba, mengerjakan),

d. /nguiry(identifikasi, investigasi, hipotesis,  konjektur,
generalisasi, menemukan),

e. Constructivism (membangun pemahaman sendiri,
mengkonstruksi konsep-aturan, analisis-sintesis),

f. Reflection (review, rangkuman, tindak lanjut),

g. Authentic assessment(penilaian selama proses dan
sesudah  pembelajaran, penilaian terhadap setiap
aktvitas-usaha siswa, penilaian portofolio, penilaian
seobjektif-objektifnya dari berbagai aspek dengan berbagai
cara).

2. Hasil Belajar
Bloom (dalam Sudjana, 2016:22-23) menyatakan bahwa
indikator hasil belajar adalah sebagai berikut:

a. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual
yang terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau
ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintetis, dan evaluasi.
Kedua aspek pertama disebut kognitif rendah dan keempat
aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi.

b. Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima
aspek yakni penerrimaan, jawaban, atau reaksi, penilaian,
organisasi, dan internalisasi.

c. Ranah psikomotoris berkenaan dengan hasil belajar

keterampilan dan kemampuan bertindak. Ada enam aspek



ranah psikomotoris, yakni

1)
2)
3)
4)
5)

6)

gerakan refleks,

Keterampilan gerakan dasar,
Kemampuan perceptual,
Keharmonisan atau ketepatan,
Gerakan keterampilan kompleks, dan

Gerakan ekpresif dan interpretatif.
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